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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sensitivitas inflasi, 

Bank Size dan Capital Adequacy Ratio terhadap penyaluran kredit. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang proses pengumpulan datanya dilakukan 

dengan teknik dokumentasi diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purposive 

sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 23 perusahaan Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa. Periode penelitian tahun 2012-2016. Jadi, jumlah sampel yang 

digunakan adalah sebanyak 115 sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan 

analisisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis, pengolahan data beserta pembahasan yang 

telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:  

1. Sensitivitas inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. Hal ini 

disebabkan oleh kondisi naik turunnya sensitivitas inflasi tidak berpengaruh 

terhadap penyaluran kredit karena bank bisa menggunakan modal sendiri 

dalam penyaluran kredit tidak hanya menggunakan dana pihak ketiga yang 

nantinya bisa berkurang apabila terjadi inflasi yang tinggi. 

2. Bank Size berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. Karena pada tahun 

2012-2016 nilai rata-rata Bank Size mangalami kenaikan yang diikuti 

peningkatan variabel penyaluran kredit. Hal ini menunjukkan bahwa 
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perusahaan yang berukuran besar berarti memiliki potensi kekayaan atau dana 

yang besar, sehingga dapat meningkatkan penyaluran kredit. 

3. Capital Adequacy Ratio berpengaruh negative terhadap penyaluran kredit.Hal 

ini karena modal yang dialokasikan untuk kredit masih sedikit karena modal 

Bank digunakan untuk menjaga kewajiban penyadiaan modal minimum serta 

mengantisipasi terjadinya risiko kerugian yang disebabkan oleh kredit. 

  

5.2 KeterbatasanPenelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu terdapat tiga variabel yang 

memiliki nilai standar deviasi yang lebih tinggi dari pada nilai mean yaitu variabel 

penyaluran kredit, Bank Size, Capital Adequacy Ratio. Hal ini berarti bahwa 

sebaran data tergolong tidak baik karena data terlalu bervariasi. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, kesimpulan, sertaketerbatasan 

penelitian berikut merupakan saran yang diharapkan dapat berguna bagi peneliti 

selanjutnya yaitu peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan pengukuran 

variabel  yang lain misalnya, variabel Bank Size menggunakan Logaritma natural 

dari total penjualan atau rata-rata total asset untuk memperoleh hasil standar 

deviasi yang lebih kecil dibandingkan mean. Karena pengukuran variabel yang 

digunakan industry perbankan terkadang berbeda dengan industry lainnya. 
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